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ABSTRAK

Mulyana, Fitri. 2019. Desain Modul Berbasis Model Pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction) pada Materi Virus di
SMA Negeri 10 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi. Program
Sarjana (S1) Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang, Pembimbing: (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd. (II) Erie Agusta, S.Pd.,
M.Pd.

Kata kunci: pengembangan, modul, development research,

Fenomena dalam penggunaan buku ajar buku ajar di sekolah saat ini banyak
menekankan pada aspek pengetahuan saja kebanyakan guru hanya menggunakan
buku ajar yang telah disediakan pihak sekolah yang sifatnya masih umum,
Penggunaan internet, handout, LKS juga sering digunakan dalam pembelajaran.
Namun untuk penggunaan modul sendiri belum pernah. Maka dari itu penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mengetahui karakteristik modul berbasis model pembelajaran
ARIAS, 2) Mengetahui kelayakan modul berbasis model pembelajaran ARIAS, dan
3) Mengetahui efektifitas penggunaan modul berbasis model pembelajaran ARIAS
pada materi virus. Metode penelitian yang digunakan adalah development research
dengan menggunakan model Tessmer yang terdiri dari dua tahapan yaitu preliminary
dan formative evaluation. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Karakteristik
Modul berbasis model pembelajaran ARIAS pada materi virus yangdiintegrasikan
dengan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, interest, assesment dan
satisfaction).(2) Hasil validasi Ahli materi diperoleh nilai 65>60 yang artinya modul
termasuk kategori sangat layak, hasil validasi ahli media diperoleh nilai 42>39 yang
masuk pada kategori sangat layak, hasil validasi bahasa di peroleh nilai 38>30
termasuk pada kategori sangat layak. Pada tahap one-to-one diperoleh nilai 48>42
Yang Artinya Modul Sangat Praktis, pada tahap small group diperoleh nilai 49>42
yang artinya modul sangat layak (3) Efektifitas Modul berbasis model pembelajaran
ARIAS pada materi virus diperoleh hasil rata-rata nilai posttest seluruh siswa adalah
86,21 dengan kategori sangat baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena dalam penggunaan buku ajar di berbagai sekolah, saat ini banyak
menekankan pada aspek pengetahuan saja, kebanyakan guru hanya menggunakan
buku ajar yang telah di sediakan oleh sekolah, yang sifatnya masih terlalu umum. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Agusta dan Nuraini (2019) yang menyatakan bahwa,
fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa kebanyakan para siswa dan guru
menggunakan buku paket dari penerbit dan internet yang sifatnya masih terlalu umum
atau konvensional. Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner analisis kebutuhan,
yang telah di isi oleh guru mata pelajaran biologi yang mengajar di SMA Negeri 10
mengatakan bahwa, penggunaan buku paket bagi guru dan juga siswa sebagai sumber
belajar dalam pembelajaran K13 sebenarnya sudah ada, karena guru biologi hanya
menggunakan buku paket yang telah disediakan dari pihak sekolah, namun untuk
penggunaan modul belum pernah digunakan, khususnya untuk pelajaran biologi.

Penggunaan sarana internet, handout, dan LKS pernah digunakan dalam
pembelajaran di dalam kelas, namun untuk penggunaan modul sendiri belum pernah
digunakan. Padahal Menurut Somantri (2015) modul dirancang dan dibuat sebagai
sumber belajar bagi siswa maupun guru, untuk membantu dalam proses mencapai
tujuan pembelajaran. Kebutuhan akan adanya modul terlihat dari hasil pengisian
kuisioner yang diterima penulis, bahwa guru memerlukan bahan ajar yang yang

berisikan cerita, uraian, ringkasan, dan gambar yang dapat menarik minat siswa



dalam membacanya. Menurut guru bahan ajar yang baik adalah yang singkat, jelas,
tidak terlalu besar dan tebal, dan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD).

Berdasarkan kuisioner analisis kebutuhan siswa, selama ini siswa dalam
mempelajari pelajaran biologi banyak menggunakan cara menghafal, siswa juga
diwajibkan memiliki buku pegangan, namun siswa menilai buku tersebut kurang
menarik, dikarenakan terlalu banyak tulisan dan terlalu tebal, yang membuat
pembelajaran terasa membosankan. Hal ini menjadi sebuah kendala bagi siswa
bahkan guru dalam memahami isi buku paket tersebut. Menurut siswa materi yang di
rasa sulit adalah materi tentang virus dikarenakan pada materi tersebut msih bersifat
abstrak yang prosesnya masih digambarkan secara teori. hal inilah yang membuat
siswa sulit dalam memahami materi tersebut. Kemudian terlihat dari nilai ulangan
harian siswa kelas X MIA 6 pada materi virus yang rata-rata 51 % siswa
mendapatkan nilai dibawah KKM.

Berdasarkan masalah yang telah di uraikan, penulis ingin membuat suatu
inovasi, yakni modul yang diintegrasikan dengan model pembelajaran. Modul ini
dibuat dengan dipadukan model pembelajaran ARIAS. Nursalam (2017) menyatakan
bahwa kegiatan model pembelajaran ARIAS memiliki lima langkah dalam
pembelajaran yang diterapkan yaitu tahap Assurance, Relevance, Interest, Assesment,
dan Satisfaction. Pada keempat komponen model pembelajaran tersebut. Model
pembelajaran ARIAS dapat digunakan oleh guru sebagai dasar melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan baik, juga sebagai alternatif dalam usaha

meningkatkan kemampuan berprestasi dan hasil belajar siswa.



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dkk (2010) dapat
dinyatakan bahwa, model pembelajaran ARIAS berhasil dalam meningkatkan
kemampuan dan hasil belajar biologi pada materi pembelajaran virus dan bakteri.
Pembuatan desain modul yang berbasis model pembelajaran ARIAS, diharapkan
dapat bermanfaat, mempermudah guru dalam menyampaikan materi di kelas, mampu
mendukung pengetahuan siswa, dan menciptakan suasana belajar yang menarik, serta
menambah variasi bahan ajar di sekolah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Dan Satisfaction ) pada materi
virus yang dikembangkan di SMA Negeri 10 Palembang ?

2. Apakah modul berbasis model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assesment, Dan Satisfaction ) pada materi virus layak digunakan Di
SMA Negeri 10 Palembang ?

3. Bagaimana kepraktisan modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Dan Satisfaction ) pada materi
virus yang dikembangkan di SMA Negeri 10 Palembang ?

4. Bagaimana efektifitas modul berbasis model pembelajaran ARIAS (Assurance,
Relevance, Interest, Assesment, Dan Satisfaction ) pada materi virus yang

dikembangkan di SMA Negeri 10 Palembang ?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui karakteristik modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction ) pada materi
virus yang dikembangkan di SMA Negeri 10 Palembang.

2. Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction ) pada materi
virus di SMA Negeri 10 Palembang.

3. Untuk mengetahui kepraktisan modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction ) pada materi
virus yang dikembangkan di SMA Negeri 10 Palembang.

4. Untuk mengetahui efektifitas modul berbasis model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction ) pada materi
virus di SMA Negeri 10 Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Guru
Bagi guru dapat memberikan solusi untuk mengajarkan materi pembelajaran
Virus dengan menggunakan Bahan ajar seperti Modul berbasis model

ARIAS



2. Bagi Siswa
Dapat mempermudah siswa dalam memahami materi Virus dengan kondisi
yang menyenangkan dan merangsang minat membaca siswa dengan di
kembangkannya Bahan ajar yang praktis namun lengkap seperti Modul.
3. Bagi Sekolah
Modul yang dikembangkan peneliti dapat memberikan masukan mengenai
pengembangan bahan ajar dan dapat menunjang ketersediaan sumber belajar
alternatif untuk guru dan siswa, juga menambah variasi dari bahan ajar yang
sudah ada
4. Bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti bagaimana mengembangkan
Bahan ajar terutama modul yang dapat menarik minat baca peserta didik
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
1. Ruang lingkup
a. Bahan ajar yang digunakan adalah modul
b. Modul yang digunakan di padukan dengan model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assesment, dan Satisfaction)
c. Materi yang digunakan adalah virus
2. Keterbatasan penelitian
a. Sekolah yang diambil pada penelitian ini adalah di SMA Negeri 10
Palembang.

b. Kelayakan modul berbasis model pembelajaran ARIAS



c. Subjek yang diteliti guru biologi dan siswa Kelas X MIA 6 SMAN 10
Palembang.
d. Model pengembangan yang digunakan yaitu model Tessmer
e. Produk yang dikembangkan yaitu modul berbasis model pembelajaran
ARIAS pada materi virus
3. Definisi Operasional

Adapun definisi istilah atau definisi operasional dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Modul adalah salah satu dari bahan ajar yang bertujuan untuk mempermudah
siswa dalam mendapatkan informasi terkait materi yang di ajarkan. Menurut
Parmin (2015) adapun komponen penyusunan modul terdiri dari
pendahuluan, kata pengantar, lembar kerja siswa, kunci jawaban, daftar
pustaka

2. Model Pembelajaran ARIAS memiliki lima komponen yang pertama
assurance yaitu model yang terdapat usaha untuk menanamkan percaya diri,
relevance yaitu merelevansikan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
interest yaitu memberi perhatian kepada siswa assessment yaitu penilaian,
dan satisfaction mengevaluasi pembelajaran dan memberikan penguatan
pelajaran kepada siswa

3. Modul berbasis model pembelajaran ARIAS merupakan inovasi untuk
menghasilkan bahan ajar yang didalamnya merelevansikan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari serta usaha untuk menanamkan percaya diri

siswa.
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